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ABSTRAK
Dipilihnya Pendaftaran Hak Indikasi Geografis ini sebagai fokus penelitian mengingat bahwa,
geographical indications (Indikasi Geografis) merupakan salah satu bentuk kekayaan intelektual yang
wajib diupayakan perlindungannya bagi negara-negara anggota World Trade Organization (termasuk
Indonesia). Perahu Pinisi yang merupakan hasil kerajinan yang dikembangkan masyarakat Bulukumba
Sulawesi Selatan ini memiliki potensi menembus pasar ekspor termasuk dalam bentuk miniatur dan
souvenir (cindera mata). Produk Perahu pinisi memiliki kualitas ekspor, sehingga bisa bersaing dengan
produk serupa dari daerah lain. Perahu Pinisi, yang telah menjadi icon pemerintah kabupaten Bulukumba,
Sulawesi Selatan bahkan Indonesia di mata dunia, memiliki ciri khas tersendiri dari teknik pembuatannya.
Teknik pembuatan perahu yang berbeda, menghasilkan produk dengan kualitas lebih baik dan kekhasan
bentuk daripada produk perahu daerah lai nnya. Tidak hanya dari sisi kualitas produk, Perahu Pinisi
terkenal dengan kemampuan dan ketangguhannya melayari laut lepas hi ngga ke Madagaskar. Desain
produk dan teknik pembuatan perahu yang hanya dapat dilakukan oleh masyarakat Bulukumba yang
mana keahlian itu diperoleh secara turun temurun (faktor manusia) membawa ciri khas tersendiri. Jika ciri
khas dipertahankan dan dij aga konsistensi mutu tinggi nya maka produk tersebut akan tetap mendapatkan
pasaran yang baik, sebaliknya bila ciri khas dan mutu produk tersebut tidak konsisten maka nilainya akan
merosot. Suatu produk yang bermutu khas, tentu banyak ditiru orang sehingga perlu diupayakan
perlindungan hukum yang memadai bagi produk-produk tersebut. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini adalah penelitian hukum (legal research) dengan
menggunakan pendekatan normatif serta pendekatan empirik, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
maksud untuk menganalisis aspek hukum dan aspek sosiologi hukum terhadap potensi perlindungan
hukum Indikasi Geografis Perahu Pinisi di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan, melalui
teknik pengumpulan data, wawancara langsung dan dengan pengisian kuesioner yang telah disipakan,
catatan harian dan observasi. Data yang diperoleh dari penelitian diolah dengan teknik analisis kualitatif
(teknik analisis dengan menggunakan analisis secara non-numerik) dan teknik analisis deskriptif . Hasil
yang dicapai dalam penelitian ini adalah : faktor manusia selain faktor alam dalam pembuatan “perahu
pinisi” berpotensi untuk didaftarkan sebagai Hak Indikasi Geografis yang mampu memberikan
Perlindungan Hukum kepada Produsen Perahu Pinisi di Bulukumba Sulawesi Selatan. Namun demikian,
motivasi, kreativitas untuk berkarya, serta sikap dan pengetahuan masyarakat tentang hak kekayaan
Intelektual, khususnya Indikasi Geografis bel um maksi mal sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena itu
maka perlu kiranya pihak Kantor Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Bulukumba, Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Provinsi Sulawesi Selatan bekerjasama dengan pemerintah
daerah untuk mengalokasikan dana khusus untuk pelaksanaan penyuluhan kepada masyarakat. Selain itu,
terwujudnya perlindungan hukum dalam bentuk pendaftaran ”Indikasi Geografis Perahu Pinisi” ke
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Jakarta bagi kelompok masyarakat produsen dan pengrajin
Perahu Pinisi di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan yang mampu meningkatkan taraf
ekonomi masyarakat, belum dapat diwujudkan mengingat bahwa untuk pendaftaran Hak kekayaan
Intelektual Perahu Pinisi dalam Rezim Indikasi Geografis dibutuhkan beberapa persyaratan-persyaratan
yang harus dipenuhi (harus ada Buku Persyaratan). Oleh karena itu masih diperlukan penelitian yang
lebih lanj ut dalam rangka penyusunan Buku Persyaratan tersebut.
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REGISTRATION OF INTELLECTUAL PROPERTY RIGHTS (GEOGRAPHICAL
INDICATIONS) "Pinisi" AS LEGAL PROTECTION STRATEGY TYPICAL
PRODUCTS DISTRICT COMMUNITY BULUKUMBA
SOUTH SULAWESI
ABSTRACT
Chosen Rights Registration of Geographical Indications of this as the focus of research given that,
geographical indications (Geographical Indications) is one form of intellectual property protection that
must be pursued for the member countries of the World Trade Organization (including Indonesia). Pinisi
boat which is the result of a craft that developed societies Bulukumba South Sulawesi, has the potential to
penetrate export markets, including in the form of miniature and souvenirs (souvenirs). The boat Phinisi
products have export quality, that can compete with similar products from other regions. Pinisi boat,
which has become the icon of the district government Bulukumba, South Sulawesi, Indonesia and even in
the eyes of the world, has its own characteristics of manufacturing techniques. The technique of making a
different boat, produce products with better quality and distinctiveness of form rather than local products
lai nnya boat. Not only in terms of product quality, well-known Pinisi boat with the ability and courage to
sail the high seas hi guns to Madagascar. Product design and boat building techniques that can only be
done by people Bulukumba which membership was obtained hereditary (human factors) brings its own
characteristics. If the characteristic is maintained and dij aga consistency of its high quality, the products
will still get a good market, otherwise if the characteristics and quality of the product was not consistent
then the value will fall. A typical product quality, certainly much imitated people so it is necessary
adequate legal protection for these products. This research was conducted at Bulukumba South Sulawesi
province. This research is a law (legal research) by using a normative approach and the approach
Empirically, the research done with the intention to analyze the legal aspects and aspects of sociology of
law against potential legal protection of Geographical Indications Phinisi Boat in Bulukumba, South
Sulawesi Province, through data collection techniques , interviews and questionnaires which have was
prepared, daily notes and observations. The data obtained from the study treated with qualitative analysis
techniques (techniques of analysis using the analysis of non-numerical) and descriptive analysis
techniques. The results achieved in this study are: the human factor in addition to natural factors in the
making "pinisi" has the potential to be registered as a geographical indication Rights Protection Law,
which could give to the producer boat Bulukumba Pinisi in South Sulawesi. However, motivation,
creativity to work, as well as attitudes and knowledge of the public about intellectual property rights,
especially geographical indication buzzer maxi mal um, as expected. Therefore it is essential to the Office
of Culture and Tourism Bulukumba, Regional Office of the Ministry of Justice and Human Rights, South
Sulawesi Province in cooperation with the local government to allocate special funds for the
implementation of outreach to the community. In addition, the establishment of legal protection in the
form of registration "Geographical Indications Phinisi Boat" to the Directorate General of Intellectual
Jakarta for community groups producers and craftspeople Boat Pinisi in Bulukumba, South Sulawesi
Province that is capable of improving the local economy, can not be realized given that for registration
Intellectual property rights regime Phinisi Boat in Geographical Indications takes several requirements
that must be met (there must be a Book of Requirements). Therefore, more research is still needed cont'd
ut in order to guide the preparation of the Terms.
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